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Kusioner Pengetahuan tentang Pengelolaan Sampah Organik Hasil Rumah
Tangga Menggunakan Media Maggot

1. Sampah adalah ?
a. sisa dari hasil manusia/alam yang sudah tidak dibutuhkan lagi
b. Barang berharga semua orang
c. Awal dari sebuah barang yang akan di manfaatkan
d. Hasil produk kerajinan

2. Sumber penghasil sampah organik yang paling banyak berdasarkan data
SIPSN adalah ?
a. Rumah Tangga
b. Sekolah
c. Rumah sakit
d. Perkantoran

3. Jenis-jenis sampah anorganik yang dihasilkan rumah tangga adalah?
a. Kertas, kayu, plastik dan besi
b. Jarum suntik
c. Kulit buah, sisa sayuran dan sisa makanan
d. Abu dan bangkai binatang

4. Jenis-jenis sampah organik yang dihasilkan rumah tangga adalah ?
a. Plastik, botol, dan kaca
b. Kulit buah, sisa sayuran, dan sisa makanan
c. Ampas kayu dan logam
d. Jarum suntik dan obat-obatan

5. Daun, buah, sayuran merupakan ?
a. Sampah organik
b. Sampah dengan golongan khusus
c. Sampah anorganik
d. Penumpukan sampah

6. Apa yang dimaksud pengelolaan sampah di rumah tangga?
a. Penumpukan sampah organik dan anorganik

b. proses mengubah atau mengelola sampah yang dihasilkan
dari kegiatan sehari-hari di rumah agar jumlahnya berkurang,
memiliki nilai guna, dan tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan maupun lingkungan

c. Hasil kerajinan dari sampah

d. Daur ulang sampah

7. Sampah yang dapat didaur ulang diantaranya adalah ?
a. Sampah organik
b. Ampas kayu dan cat



c. Sampah / limbah proyek
d. Plastik, kaleng bekas dan kertas

8. Pengelolaan sampah yang benar adalah ?

a. Penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan ke
TPA

b. Menumpuk sampah

c. Pembakaran sampah

d. Pembuangan sampah sembarangan

9. Proses pengamanan sampah rumah tangga adalah ?

10.

il 1

12.

13.

14.

a. Pembakaran sampah

b. Penumpukan sampah organik dan anorganik

c. Pemilahan, pewadahan, penyimpanan sementara, pengolahan,
pengangkutan dan pembuangan

d. Hasil kerajinan dari sampah

Efek sampah organik yang tidak dikelola dengan baik adalah ?
a. Lingkungan menjadi hidup dan bersih
b. Lingkungan terawat
c. Lingkungan sehat
d. Dapat mencemari lingkungan berupa : tanah, air, udara

Efek sampah organik yang dikelola dengan baik adalah ?
a. Lingkugan bersih dan sehat
b. Lingkungan tercemar
c. Mengganggu kenyamanan sekitar
d. Lingkungan biasa saja

Penyakit yang disebabkan oleh lalat pada tumpukan sampah adalah
a. Sehat saja
b. Tifoid, kolera dan disentri
c. Tida ada efek pada kesehatan dan tubuh
d. Hanya sakit ringan

Jenis sampah apa saja yang dapat diurai oleh maggot BSF ?
a. Sampah organik yang berasal dari rumah tangga
b. Sampah anorganik seperti kaca, kertas, dan logam
c. Tidak ada
d. Sampah berbahan kimia

Apa itu maggot dan fungsinya ?
a. Tidak tahu
b. Larva tentara hitam yang bisa mengurai sampah organik
c. ulat pemakan plasti
d. Hewan penunggu rumah



15. Bagaimana cara kerja maggot dalam menguraikan sampah organik ?
a. Memakan dan menguraikan sampah menjadi frass
b. Tidak berguna
c. Tidak tahu
d. Bukan hewan pengurai sampah

16. Apa manfaat dari maggot ?
a. Sebagai pakan ternak dan mengurangi sampah organik
b. Tidak bermanfaat
c. Sebagai hewan ternak
d. Hanya menambah sampah

17. Siklus hidup maggot apa saja ?
a. Telur, larva, prepupa, pupa, kembali menjdi lalat
b. Bukan hewan hidup
c. Tidak memilki siklus
d. Telur, larva, dan kembali menjadi lalat

18. Maggot merupakan larva dari ?
a. Lalat tentara hitam (black soldier fly)
b. Lalat hijau
c. Bukan mahluk hidup
d. Lalt pemakan bangkai

19. Pengelolaan dan pemanfaatan sampah organik yang direkomendasikan
oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah ?
a. Pemanfaatan maggot (black soldier fly)
b. Penumpukan sampah
c. Pembakaran sampah
d. Pembuangan sampah secara berkala

20. Hasil olahan / dekomposisi dari maggot berupa ?
a. Larvayang kaya protein dan frass / residu sebagai pupuk organik
b. Bukan hewan pengurai sampah
c. Maggot merupakan hewan pemakan bangkai
d. Ulat pemakan plastik

Sumber:

1. Sampah rumah tangga terhadap tingkat kelurahan notoprajan (Nurafiyani
etal., 2010).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2008



4. Rekam Nusantara Foundation Tentang Pengelolaan Sampah Organik
Sebagai Nilai Ekonomis

5. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2024) Tentang
Bahan Ajar Pengelolaan Sampah Organik Sebagai Pakan Maggot.

6. Budidaya Maggot Sebagai Solusi Penanganan Sampah Organik Rumah
Tangga Desa Bumiaji Kota Batu (Naibaho et al., 2025).
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Lampiran

SIKLUS HIDUP BLACK SOLDIER FLY (BSF)

1. Telur
(34 hari)

A
b

5. Imago (Lalat dewasa)

(5-8 hari sebelum bertelur)

Telur diletakkan oleh
lalat betina pada tempat

- yang kering di dekat
\ sumber bahan organik.

2, Larva (Maggot)
(14-18 hari)

| Lalat dewasa tidak TOTAL SIKLUS HIDUP Larva aktif makan da
makan, kawin, dan < Mampu mengonsum:
bertelur untuk 40 4? I-!AF.QI berbagal jenis bahan
melanjutkan siklus kondisi organik dalam jumla
hidup. seperti suhy, kelembapan, besar.
- ketersediaan pakan, dan
kepadatan populasi)
EEE———
T TR Larva berhenti makan,
Prep_upf berubah wama tubuh berubah
menjadi pupa. menjadi cokelat
Pada fase ini tidak kehitaman dan mencari
§ makan, tempat kering untuk
- berpupa, J
4. Pupa \ /
(7-10 hari)
FAKTOR YANG
INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME
| | J { || N
1. Faktor Individu
Pengetahuan Edukasi mengenai
pengelolaan sampah organik « Pendidikan
Sikap rumah la::: :enggumhn Peningkatan « Usia
Pendidikan my aggot ; L e 2 « Jenis kelamin
Black Soldier Fly (BSF) L P
Usia tentang pengelolaan mengelola sampah * Pekerjaan
Jenis kelamin * S ‘ sampah organik * organik rumah tangga ’ + Pengalaman
+ Ceram:
: rumah tangga menggunakan media
Pekerjaan « Diskusi ; ;
menggunakan media Maggot Black Soldier Fly 2. Faktor Luar
Pengalaman  Demonstrasi Maggot Black Soldier Fly (BSF) secara mandici v Lisigloisvgasi
Informasi/media * Media penyuluhan (BSF) + Triformasi/midia
" (PowerPoint, leaflet,
Lingkungan & -
contoh media budidaya BSF) Dukingan soeidl
* Sarana dan
prasarana
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Lampiran

KERANGKA KONSEP PENELITIAN

SEBELUM INTERVENSI INTERVENSI SESUDAH INTERVENSI
(PRETEST) (Variabel Independen) (POSTTEST)
Pengetahuan masyarakat Edukasi pengelalaan sampah organik P t } i \
mengenai pengelolaan rumah tangga menggunak mengenai pengelolaan i Variabel Perancu E
sampah organik rumah | ==l media Maggot Black Soldier Fiy (BSF) = sampah organik rumah <4~ | (Potential Confounding) |
tangga menggunakan tangga menggunakan !« Usia E
g H
media Maggot media Maggor 1« Jenis kelamin '
Black Soldier Fly (BSF) Metode edukasi: Black Soldier Fly (BSF) !+ Pendidikan terakhic |
— * Ceramah . , i * Pekerjaan E
; « Diskusi ‘v SRR R
oo S Ll it pagiatios |
tegori pengetahuan: + Media edukasi l(llzgo pengetahuan: 5
< Bakk (76~ 100%) (PowerPoint, leafict + Bak  (76-100%) |
“Cdup  {367279%) contoh media budidaya BSF) “Culip: (s6=75%) |
« Kurang (< 56%) « Kurang (< 56%) ;
Keterangan Alur: Keterangan Variabel;
+ Al h » Variabel Independen  : Edukasi pengelolaan sampah organik rumah tangga
----- # :Faktor yang dapat mempengaruhi hasil menggunakan media Maggot Black Soldier Fly (BSF)
* Variabel Depend : Pengetah ) i pengelol:
sampah organik rumah tangga menggunakan media
Magzot Black Soldier Fly (BSF)
KERANGKA PENGUMPULAN DATA
1 PERSIAPAR PENTLITIAN
9 Prrrmemat [rryeed her S peal
)
o9, 2. POPULAS ‘
Schrvh wege 87 44 Schareed
yoog berpanieh 90 KX
+
3 PENENTUAN SAMPLL
Serywt harvhel g et s
s o
Serwee wepeeli 4l cmpuecies
*

A INFORMED CONSENT
L e e, e
e it @ e v e
- e g g 8 e S

1 ety reg o e A el e b
Dorvne g Mot s [\t oy s S s
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LAMPIRAN

Alat dan Bahan

Ember Cat Bekas

o ™ | e ™ ¥
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g~ <
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LAMPIRAN

Alat dan Bahan

Keran Plastik

Pemancingan Lalat BSF Media Bertelur Lalat BSF
Menggunakan Media Pur Halus Menggunakan Kardus Bekas
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LAMPIRAN

Proses Pengerjaan

Pengukuran Waring ke Ember Proses Pemakuan Di Sekeliling
Ember

Pengukuran Waring Pembuatan Anti Sumbatan Keran
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LAMPIRAN

Maggot yang akan Dibawa saat Media Maggot yang akan
Edukasi Dibagikan kepada Warga

v

Pertemuan dengan bapak dan ibu RT 25 Pekan Sabtu Kota Bengkulu
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LAMPIRAN

Pelaksanaan Pretest
(16:10 - 16:25)
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Variabel Jumlah Jawaban Skor (%) Hasil Ukur (Baik

Benar 76-100%, cukup

56-75%, kurang
<55%)
R1 10 50 Kurang
R2 8 40 Kurang
R3 14 70 Cukup
R4 6 30 Kurang
R5 7 35 Kurang
R6 5 25 Kurang
R7 7 35 Kurang
R8 8 40 Kurang
R9 4 20 Kurang
R10 4 20 Kurang
R11 6 30 Kurang
R12 2 10 Kurang
R13 11 55 Kurang
R14 10 50 Kurang
R15 11 55 Kurang
R16 9 45 Kurang
R17 15 75 Cukup
R18 8 40 Kurang
R19 8 40 Kurang
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R20 10 50 Kurang
R21 11 55 Kurang
R22 11 55 Kurang
R23 12 60 Cukup
R24 11 55 Kurang
R25 1 60 Cukup
R26 15 75 Cukup
R27 13 65 Cukup
R28 12 60 Cukup
R29 9 45 Kurang
R30 11 55 Kurang
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LAMPIRAN

Pelaksanaan Edukasi
(16 :30) WIB




LAMPIRAN

Pelaksanaan Posttest
(16:35 - 16:45)
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Variabel Jumlah Jawaban Skor (%) Hasil Ukur

Benar (Baik 76-100%,

cukup 56-75%,

kurang <55%)
R1 20 100 Baik
R2 20 100 Baik
R3 17 85 Baik
R4 18 90 Baik
R5 20 100 Baik
R6 20 100 Baik
R7 i 85 Baik
R8 18 90 Baik
R9 20 100 Baik
R10 20 100 Baik
R11 20 100 Baik
R12 20 100 Baik
R13 19 95 Baik
R14 19 95 Baik
R15 17 85 Baik
R16 20 100 Baik
R17 18 90 Baik
R18 19 95 Baik
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R19 19 95 Baik
R20 19 95 Baik
R21 19 95 Baik
R22 19 95 Baik
R23 20 100 Baik
R24 20 100 Baik
R25 20 100 Baik
R26 20 100 Baik
R27 20 100 Baik
R28 20 100 Baik
R29 20 100 Baik
R30 18 90 Baik




'

LAMPIRAN

Absensi Warga RT 25 Pekan Sabtu yang mengikuti Edukasi

DAFIR AR PESERTA

Rrgstan: Poagdeimn Sampat Ooad Ravab ooy Vimppamiia Mods Nagzor Bad
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Pembagian media maggot kepada warga
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LAMPIRAN

Pemberian Souvenir kepada warga RT 25 Pekan Sabtu
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Analisis Data

Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Mean 9,33 ,596

95% Confidence Interval for  Lower Bound 8,12

Mean Upper Bound 10,55

5% Trimmed Mean 9,39

Median 10,00

Variance 10,644

Std. Deviation 3,262

Minimum 2

Maximum 15

Range 13

Interquartile Range 4

Skewness -,306 427

Kurtosis -,305 ,833
Posttest Mean 19,17 ,186

95% Confidence Interval for  Lower Bound 18,79

Mean Upper Bound 19,55

5% Trimmed Mean 19,24

Median 19,50

Variance 1,040

Std. Deviation 1,020

Minimum 17

Maximum 20

Range 3

Interquartile Range 1

Skewness -,983 427

Kurtosis -,171 ,833

Hasil analisis deskripti digunakan untuk melihat rata-rata peningkatan skor
pengetahuan responden



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
perubahan ,105 30 ,200* 975 30 674

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menggunakan shapiro wilk menunjukan bahwa data

100

berdistribusi normal karena nila sig (0,674>0,005), analisis selanjutnya dilakukan
dengan uji beda berpasangan menggunakan paired sample t-test

Mean

Stil. Devi

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Errar Difference
jation Mean Lower Upper

1

df Sig. (2-tailed)

Pair 1

Pretest- Posttest -9.833

3,573 652 -11,167 -8,489

-15,075

29

,000

Hasil Uji Beda berpasangan menggunakan paired sample t-test menunjukan
bahwa nilai (t -15,075) dengan df sebesar (29) dan (p-value <0,001) yang berarti
HO ditolak dan H1 diterim, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan

antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
perubahan 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0%

Hasil analisis perbandingan pengetahuan menunjukan bahwa seluruh masyarakat
yang mengikuti edukasi pengelolaan sampah organik rumah tangga menggunakan

media maggot, mengalami peningkatan pengetahuan secara keseluruhan
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Pemantauan Media Maggot Setelah Edukasi

29 Juli (16:22) 1 Agustus (17:35)

29 Juli (16:25) 3 Agustus (19:27)
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5 Agustus (18:14) 7 Agustus (19:06)

10 Agustus (17:23)
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16 Agustus (17:01) 18 Agustus (16:07)
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Table Check Pemantauan Media Setelah Edukasi (10 Hari)

NO Pemantauan 10 Hari Setelah Waktu Jenis Sampah Hasil Pengelolaan
Edukasi didalam media Sampah Organik
maggot
1 29 Juli (16:22) Organik Mulai terdapat larva
2026 Maggot BSF yang
masih berukuran kecil
2 29 Juli (16:29) Organik Belum terdapat Maggot

2026

BSF, (masih dalam
porses biokonversi)
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1 Agustus (17:35) Organik Belum terdapat Maggot
2026 BSF, (masih dalam
porses biokonversi)

3 Agustus (19:27) Organik Belum terdapat Maggot
2026 BSF, (masih dalam
Proses biokonversi)

5 Agustus (18:14) Organik Belum terdapat Maggot

2026

BSF, (masih dalam
proses biokonversi)
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Table Check Pemantauan Media Setelah Edukasi (20 Hari)

NO Pemantauan Media 20 Hari Waktu Jenis Sampah Hasil Pengelolaan
Setelah Edukasi Didalam Media Sampah Organik
Maggot
1 7 Agustus (19:06) Organik Sudah terdapat Maggot
2026 fase pupa (berwarna
hitam) yang dapat
melanjutkan fase
pertumbuhan ke lalat
dewasa (imago)
2 10 Agustus (17:23) Organik Mulai terdapat larva
2026 dari Maggot BSF yang

berukuran kecil
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16 Agustus (16:54) Organik Sudah terdapat Maggot
2026 fase pupa (berwarna
hitam) yang dapat

melanjutkan fase
pertumbuhan ke lalat

dewasa (imago)

16 Agustus (17:01) Organik Mulai terdapat larva
2026 dari Maggot BSF yang
berukuran kecil

18 Agustus (16:07) Organik Sudah terdapat Maggot
fase pupa (berwarna
hitam) yang dapat
melanjutkan fase
pertumbuhan ke lalat
dewasa (imago)




